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ABSTRAK 

Zulvikar, Abinizar 2018. Pengaruh Iri Pada Prestasi Belajar Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang. Skripsi. Jurusan psikologi 

Fakultas Ilmu Pedidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama: Luthfi 

Fathan Dahriyanto, S.Psi, M.A. 

Kata kunci: Iri, Prestasi Belajar, Motivasi Belajar, Siswa 

 Motivasi dari siswa merupakan suatu hal yang sering menjadi permasalahan 

dikarenakan motivasi dari siswa yang sering naik-turun berpengaruh dalam hasil 

akademik dari siswa sendiri. Hal yang berpengaruh pada motivasi salah satunya 

adalah adanya perbandingan dari diri nya dengan siswa lain. Perbandingan yang 

biasa terjadi diantara siswa adalah dalam nilai yang didapatkan diantara siswa, hal 

itu sangat terlihat ketika guru mengadakan ulangan yang hasilnya biasanya berupa 

nilai dari tiap siswa itu sendiri, ketika siswa yang mendapatka nilai kurang baik 

biasanya akan membandingkan dengan siswa lain yang mendapatkan nilai yang 

lebih baik, hal itu menyebabkan munculnya pembicaraan antara siswa yang 

mendapatkan nilai kurang baik berupa kecurigaan dari siswa yang pada ujungnya 

menjadikan iri pada siswa itu sendiri. Berdasarkan wawancara awal oleh peneliti, 

siswa yang merasa iri pada temannya banyak menyebutkan tentang nilai dari teman-

teman nya yang berbeda dengan nilai yang diperoleh siswa tersebut. Siswa yang 

merasa iri pada temannya sesama siswa yang memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dari siswa lain, mereka mempermasalahkan tentang cara belajar siswa yang 

mendapatkan nilai lebih tinggi dari siswa lain. Oleh sebab itu pada penelitian ini 

mencoba membahas mengenai pengaruh dari iri terhadap motivasi belajar pada 

siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang. 

 Penelitain ini dilaksanakan pada SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang. Subjek 

penelitian diambil menggunakan cara random sampling dengan memperoleh 

jumlah subjek penelitian sebesar 177 siswa. Data diambil mengunakan skala likert 

yang terbagi menjadi 2 skala yaitu skala psikologi iri dan skala psikologi motivasi 

belajar dengan jumlah aitem sebanyak 56 butir. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari iri pada prestasi 

belajar terhadap motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang, 

ditunjukan malalui hasil perhitungan menggunakan SPSS mendapatkan nilai 

signifikansi pada penelitian ini sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari taraf 

signifikansi yaitu 0,005  dan mendapatkan koefisien X yang bernilai -0,410. 

Pengaruh iri terhadap motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang 

dari perhitungan menggunakan SPSS memperoleh hasil R=0,061 yang dikalikan 

100% sehingga menadapat hasil 6,1%, selebihnya sebesar 93,9% motivasi belajar 

dapat dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam pendidikan, siswa SMA berada dalam masa remaja dimana siswa 

tersebut memiliki tuntutan untuk berprestasi (Widyasari, 2005 dalam 

Gunadi,dkk;2014). Siswa merupakan seseorang yang menempuh suatu 

pembelajaran didalam suatu institusi pendidikan yaitu sekolah dasar maupun 

sekolah menengah. Dalam Kompas Gramedia (2005) Siswa adalah komponen 

masukan dalam sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses 

pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional. Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai 

dengan tahap perkembanganya. Siswa juga dapat dikatakan sebagai murid atau 

pelajar, ketika berbicara siswa maka pikiran kita akan tertuju kepada lingkungan 

sekolah, baik sekolah dasar maupun menengah. 

Problematika kehidupan banyak sekali diwarnai dengan adanya perilaku-

perilaku manusia yang dapat dikatakan tidak sesuai dengan harapan dari seseorang 

tidak terkecuali pada bidang pendidikan. Perilaku dari seseorang yang tidak sesuai 

dengan harapan memunculkan respon yang tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Hal itu juga terjadi pada siswa yang baru masuk ke masa remaja 

mengalami suatu problematika yang kompleks yang dapat mempengaruhi motivasi 

belajar maupun perilaku dari siswa tersebut dalam kesehariannya. Perasaan iri yang 
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terjadi  diantara siswa dalam mendapatkan nilai yang bagus dan memuaskan, 

menjadi suatu hal yang memicu banyaknya permasalahan dalam kehidupan siswa, 

termasuk didalam nya adalah motivasi. Motivasi dari siswa merupakan suatu hal 

yang sering menjadi permasalahan dikarenakan motivasi dari siswa yang sering 

naik-turun berpengaruh dalam hasil akademik dari siswa sendiri.  

Motivasi sangat berpengaruh terhadap performa dari siswa dalam 

pembelajaran maupun dalam kehidupan siswa itu sendiri dalam dunia pendidikan. 

Tirajoh (2013) dalam (Winarti, 2015) menyebutkan bahwa motivasi merupakan 

kekuatan penggerak dalam diri seseorang yang memaksanya untuk bertindak. 

Motivasi merupakan suatu keadaan di dalam diri seseorang yang mendorong ia 

melakukan sesuatu tindakan karena adanya kebutuhan yang ingin dipuaskan. 

Dalam suatu proses belajar sangat dibutuhkan motivasi yang tinggi kepada siswa 

karena motivasi belajar sangat menentukan terhadap hasil belajar siswa. Penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa motivasi belajar siwa menjadi faktor terbesar yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, dengan sumbangan motivasi sebesar 40,1% 

terhadap hasil belajar siswa (Muklis 2014;45). Hamdu (2011) dalam (Muklis 

2014;45) menjelaskan bahwa motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

berkontribusi sebesar 48,1%. Motivasi belajar siswa merupakan faktor yang 

dominan bagi siswa yang menjalankan pendidikan, dengan motivasi belajar yang 

tinggi siswa akan terbantu dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan 

sesuai dengan harapannya. Motivasi yang memegang peranan penting dalam proses 

belajar mengajar dalam dunia pendidikan dikarenakan motivasi memengaruhi apa, 

kapan, dan bagaimana siswa belajar (Gunadi,dkk;2014). 
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Motivasi juga dapat berasal dari dalam diri sendiri dan dari luar diri, apabila 

dalam proses pembelajaran siswa memiliki motivasi yang tinggi tujuan belajar akan 

tercapai secara maksimal dan sebaliknya jika motivasi belajar siswa rendah maka 

tujuan belajar akan tidak maksimal hasilnya (Umam, 2014). Menurut Dalyono 

(1997: 55-60 dalam Yuspendra, dkk, 2017;3) “berhasil tidaknya seseorang dalam 

belajar disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor eksternal. 1). 

Faktor Intern (Kesehatan, Intelegensi dan Bakat, Minat dan Motivasi dan Cara 

belajar 2). Faktor Eksternal (Keluarga, Sekolah, Masyarakat, Lingkungan sekitar)”. 

Hal tersebut menunjukan bahwa motivasi seseorang dapat bersumber dari dua 

dimensi yang berbeda yaitu dari dalam diri individu maupun dari luar individu. 

Orang dengan motivasi rendah dapat diakibatkan oleh dorongan dari dalam dirinya 

yang kurang atau orang tersebut merupakan seorang yang introvert atau lebih 

cenderung mendekati anti-sosial. Pada siswa yang bermasalah pada motivasi 

terutama motivasi belajar, siswa tersebut sering mengalami masalah dorongan 

dalam belajar, dikarenakan tidak adanya dorongan yang berasal dari dalam dirinya 

untuk belajar. 

 Kasus mengenai motivasi siswa sudah sering didengar dengan berbagai 

macam alasan yang diberikan oleh siswa itu sendiri. Siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi akan memusatkan perhatian pada kegiatan belajar serta 

membaca materi-materi menyangkut pelajaran, selain itu, siswa juga memiliki 

keterlibatan yang intens dalam aktivitas belajar, rasa ingin tahu yang tinggi, mencari 

bahan-bahan yang berkaitan dengan materi pelajaran serta menyelesaikan tugas 

yang diberikan. Sedangkan siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, 
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cenderung berkebalikan dengan siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi. 

Seperti halnya jarang mengerjakan tugas, mudah putus asa, harus memerlukan 

dorongan dari luar untuk berprestasi (kurang dorongan dari dalam diri), cepat puas 

dengan prestasinya, kurang semangat belajar. 

 Selain hal tersebut motivasi belajar dari siswa dipengaruhi karena adanya 

faktor mata pelajaran yang dianggap sukar untuk dipelajari oleh siswa tersebut. 

Tidak jarang mata pelajaran yang ditempuh dirasa sulit untuk dipelajari oleh siswa, 

hal itu menyebabkan adanya fluktuasi terhadap motivasi siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran yang sekiranya dianggap sulit oleh siswa tersebut.  Motivasi dari 

siswa menjadi turun ketika siswa tersebut merasa tidak mampu untuk menghadapi 

mata pelajaran yang dianggapnya sulit. Di sisi lain motivasi belajar dari siswa juga 

dipengaruhi oleh sarana dan prasarana dari sekolah juga. Lingkungan Sekolah 

merupakan bagian dari wadah atau tempat belajar yang diharapkan dapat 

menciptakan keberhasilan pada siswa. Menurut Djamarah (2006:29) dalam (Basri, 

2016:1) Lingkungan sekolah yang baik adalah lingkungan yang dapat mendorong 

dan merangsang siswa untuk belajar, selain itu lingkungan sekolah juga harus dapat 

memberikan rasa aman dan kepuasan serta dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Tidak jarang para siswa mengeluhkan berbagai kekurangan sarana yang ada 

di sekolahnya. Hal ini juga menyebabkan motivasi dari siswa menjadi kurang, 

dengan alasan belajar di sekolah akan kurang maksimal ketika tidak didukung 

dengan sarana dan prasarana yang ada di sekolah, padahal di era modern seperti ini 

untuk memaksimalkan pembelajaran tidak selalu harus menggunakan sarana dan 

prasarana di sekolah saja, tetapi siswa sendiri juga bisa mengakses materi lewat 
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smartphone mereka sendiri, hal tersebut sudah biasa dikalangan siswa yang lebih 

eksis di dunia maya, dengan mengandalkan paket data berbayar mereka dengan 

mudah dapat mengakses internet secara cepat. 

 Faktor lain yang bisa menyebabkan naik-turunnya motivasi belajar  dari 

siswa sendiri adalah adanya perbandingan dari diri nya dengan siswa lain. 

Perbandingan yang biasa terjadi diantara siswa adalah dalam nilai yang didapatkan 

diantara siswa, hal itu sangat terlihat ketika guru mengadakan ulangan yang 

hasilnya biasanya berupa nilai dari tiap siswa itu sendiri, ketika siswa yang 

mendapatka nilai kurang baik biasanya akan membandingkan dengan siswa lain 

yang mendapatkan nilai yang lebih baik, hal itu menyebabkan munculnya 

pembicaraan antara siswa yang mendapatkan nilai kurang baik berupa kecurigaan 

dari siswa yang pada ujungnya menjadikan iri pada siswa itu sendiri. Menurut hasil 

wawancara dan penelitian awal dari peneliti terhadap beberapa subjek, siswa sering 

membandingkan hasil akademiknya dengan siswa lain, terlebih lagi siswa yang 

mendapatkan nilai kurang baik atau siswa yang sudah dicap kurang baik oleh guru 

maupun siswa lain yang ada dikelasnya maupun dikelas lain yang mengenal siswa 

tersebut, sewajarnya setiap siswa memiliki kapasitasnya masing-masing yang bisa 

menunjukan seberapa kemampuan dari siswa tersebut dalam menjawab atau 

menghadapi permasalahan akademik seperti halnya soal – soal yang diberikan oleh 

guru, pengenalan diri sendiri merupakan faktor lain yang menjadi penentu 

bagaimana sikap dari siswa sendiri dalam menerima dirinya bahwa siswa tersebut 

memiliki kapasitas yang berbeda dengan siswa lain yang membedakan kemampuan 

dari siswa satu dengan siswa yang lain dan menjadi suatu hal yang mengakibatkan 
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adanya perbandingan diantara para siswa khususnya siswa yang membandingkan 

nilai mata pelajaran atau akademis. Selain dari adanya perbandingan dari siswa 

sendiri, motivasi siswa yang fluktuatif bisa berasal dari kecemburuan dari siswa itu 

sendiri dengan siswa lain yang dianggapnya sederajat atau sama dengan dirinya 

bisa mendapatkan nilai yang lebih tinggi dari dirinya. Hal tersebut disebabkan 

adanya sistem ranking dalam dunia pendidikan khususnya dalam Sekolah umum  

Permasalahan lain yang dialami oleh siswa adalah sikap atau perilaku iri. Iri 

merupakan suatu sikap yang ditunjukan seseorang karena orang tersebut tidak 

memiliki suatu hal atau prestasi yang dimiliki oleh orang lain yang dikarenakan 

ketidak mampuan dari individu tersebut dalam mencapai suatu hal. Iri merupakan 

reaksi psikologis terhadap nikmat Allah atas sebagian hamba-Nya disertai harapan 

keraibannya (dari tangan orang tersebut), baik si penghasut menindaklanjuti reaksi 

ini dengan upaya riil untuk menghilangkan nikmat tersebut ataupun hanya sebatas 

reaksi psikologis saja. Orang yang iri hati tidak bisa menikmati kehidupan yang 

normal karena hatinya tidak pernah bisa tenang sebelum melihat orang lain 

mengalami kesulitan (Fadlilah, 2010). Menurut Van de Ven, dkk (2012) Iri adalah 

“suatu emosi yang membuat seseorang frustasi, muncul akibat dari adanya 

perbandingan sosial keatas.” Sedangkan menurut Smith dan Kim (2007), iri adalah 

suatu perasaan tidak menyenangkan, emosi menyakitkan ditandai dengan perasaan 

rendah diri, permusuhan, dan kebencian yang dihasilkan oleh kesadaran bahwa 

orang lain atau kelmpok lain memiliki objek, tingkat sosial, atribut atau kualitas diri 

yang dia miliki dan dia menginginkannya. Feather, (1999 dalam Fathurochman, 

2005) berpendapat bahwa munculnya iri atau sirik tidak secara otomatis berkaitan 
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dengan hasil positif atau negatif dari pihak lain. Thompson, dkk (1980 dalam Sears 

dkk 2001) mengatakan  

“suasana hati yang buruk dapat menyebabkan kita memusatkan 

perhatian pada diri kita sendiri maka keadaan itu akan mengurangi 

kecenderungan untuk menolong orang lain, namun bila kita 

berpikir bahwa menolong orang lain akan membuat kita merasa 

lebih baik dan mengurangi perasaan buruk, mungkin kita akan 

lebih cenderung memberikan pertolongan pada orang lain” (Iezzah, 

2016). 

 

Secara bahasa iri merupakan perilaku kurang senang melihat kelebihan orang 

lain (beruntung dan sebagainya) atau cemburu. Dalam segi kebahasaan iri dan 

cemburu merupakan satu hal yang sama, banyak orang mengatakan bahwa iri 

adalah kecemburuan, pada dasarnya iri dengan cemburu merupakan dua hal yang 

sebenarnya berbeda.  

 Kasus iri yang sering ditemui pada siswa adalah persoalan tentang nilai, 

siswa yang memiliki nilai yang kurang baik dan mereka iri pada teman mereka yang 

memiliki nilai yang bagus dengan menyangkutpautkan dengan cara belajar siswa 

tersebut. Berdasarkan wawancara awal oleh peneliti, siswa yang merasa iri pada 

temannya banyak menyebutkan tentang nilai dari teman-teman nya yang berbeda 

dengan nilai yang diperoleh siswa tersebut. Siswa yang merasa iri pada temannya 

sesama siswa yang memperoleh nilai yang lebih tinggi dari siswa lain, mereka 

mempermasalhkan tentang cara belajar siswa yang mendapatkan nilai lebih tinggi 

dari siswa lain. menurut Fathurochman (2005:5) berdasarkan data yang diperoleh 

dari 110 responden, lebih dari 90 persen di antaranya yang pernah merasa iri 

terhadap orang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa merasa iri merupakan suatu 

hal yang umum dialami oleh responden. Hasil wawancara dari peneliti memperoleh 
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sebuah pejelasan bahwa sikap iri juga muncul dalam keluarga dari siswa itu sendiri 

seperti halnya iri karena temannya memiliki adik kandung, iri karena adik nya lebih 

dimanja oleh orang tua yang mempengaruhi cara belajar pada siswa, dll. 

Penjelasan yang sudah dikemukakan diatas, peneliti mengambil tema tentang 

iri dengan motivasi belajar pada siswa SMA. Hal ini dikarenakan perilaku atau 

sikap iri dari siswa ini mempengaruhi motivasi belajar dari siswa itu sendiri dalam 

mengejar prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Dampak dari 

dipengaruhnya motivasi oleh sikap iri tidak hanya berdampak pada kehidupan 

siswa di sekolah saja akan tetapi hal tersebut akan berdamapk juga pada kehidupan 

nya ketika di rumah bersama keluarga maupun ketika berada di kalangan 

masyarakat di daerah siswa yang bersangkutan. Sikap iri pada siswa yang 

mempengaruhi motivasi pada siswa terutama motivasi belajar apabila diteliti lebih 

lanjut dapat menjadi suatu solusi dalam memecahkan problematika dari siswa baik 

yang bermasalah secara motivasional maupun adanya sikap yang kurang sesuai 

sehingga mempengaruhi motivasi maupun bidang-bidang lain yang ada di 

kehidupan dari siswa tersebut.  

Keunikan dari penelitian ini adalah belum banyak peneliti yang menggunakan 

variabel tentang iri. Hal ini disebabkan karena jumlah jurnal yang telah dibaca oleh 

peneliti belum secara penuh menggali tentang apa itu iri, dan juga peneliti masih 

belum menemukan penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh iri 

terhadap motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang. Peneliti 

beranggapan bahwa variabel yang hendak diteliti mengenai iri dianggap sangat unik 

dan masih sangat langka atau belum banyak diteliti ololeh peneliti yang mana hal 
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tersebut dianggap masih adanya salah tafsir dalam hal menerjemahkan variabel 

tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, peneliti menuliskan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pengaruh iri pada prestasi belajar terhadap motivasi belajar 

pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang? 

2. Bagaimanakah gambaran iri pada siswa atau pelajar SMA Negeri 1 Bergas & 

Tuntang? 

3. Bagainmanakah gambaran motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas 

& Tuntang? 

1.3 Tujuan 

Rumusan masalah yang ditulis oleh peneliti diatas dapat ditarik beberapa 

tujuan, antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh iri pada prestasi belajar terhadap motivasi belajar pada 

siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang. 

2. Mengetahui gambaran iri pada siswa atau pelajar SMA Negeri 1 Bergas & 

Tuntang. 

3. Mengetahui gambaran motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & 

Tuntang. 
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1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi tentang tema iri 

atau motivasi mengenai apapun yang berada di lingkungan masyarakat maupun 

pendidikan. Penelitian ini juga bisa dijadikan refrensi bagi penelitian mengenai iri 

maupun motivasi ataupun tema yang hampir sama untuk pengembangan karya tulis 

lainnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pihak terkait guna 

membantu guru dalam memecahkan permasalahan siswa yang mengalami 

hambatan dalam hal motivasi dalam belajar, dan diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi bantuan dalam membantu siswa meningkatkan performa. 

  



11 
 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Motivasi Belajar 

2.1.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Setiap individu pastilah memiliki suatu dorongan dari dalam dirinya maupun dari 

luar individu untuk melakukan sesuatu hal yang dianggapnya perlu dilakukan oleh 

individu tersebut. Dari dorongan tersebut individu dapat memenuhi berbagai macam 

kebutuhan yang diperlukan oleh para individu tersebut. Siswa dalam belajar juga 

membutuhkan motivasi untuk menambah gairah nya dalam belajar. Motivasi bagi siswa 

khususnya pada siswa sekolah menegah sangatlah penting karena motivasi dapat 

mempengaruhi hasil belajar maupun dalam aktivitas keseharian nya dalam dunia 

pendidikan. Dalam belajar siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan lebih bergairah 

dalam belajar dan rata-rata siswa yang memiliki motivasi belajar yang tingi, mudah dalam 

menyerap materi yang didapatnya, hasil akhirnya rata-rata siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi memperoleh hasil yang lebih memuaskan dari pada siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Suatu proses pembelajaran, menuntut guru dan siswa harus berperan aktif untuk 

melihat apakah motivasi belajar dalam diri siswa telah tumbuh atau belum. Hal tersebut 

perlu dilakukan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan menjadi lebih bermanfaat, 

bermutu, dan mencapai sasaran serta tujuan yang telah digariskan atau ditentukan. 
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Pemilikan pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat dipisahkan. 

Dengan kata lain, tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan 

pengetahuan, sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. Tujuan 

inilah yang memiliki kecenderungan lebih besar perkembangannya di dalam kegiatan 

belajar (Sardiman, 1986 :27 dalam Fuad,dkk 2015). 

Mutu pendidikan di sekolah ditentukan oleh proses belajar mengajar dan kualitas 

siswa tergambar dari  hasil belajar yang diperoleh (Yusuf,dkk 2016). Belajar pada 

hakikatnya merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk menghasilkan suatu 

perubahan, menyangkut pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai (Uno, 2009 :54). 

Keberhasilan dan kegagalan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik berupa faktor internal maupun eksternal. Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, seperti motivasi belajar, keterampilan 

belajar, kondisi fisik dan sebagainya. Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 

luar diri siswa, seperti guru, mata pelajaran, tata tertib sekolah, teman sebaya, dan 

lingkungan (Yusuf,dkk 2016).  

Motivasi adalah “serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu” (Sardiman, 

2012:75 dalam Basri, 2016). Menurut Gunadi, dkk (2014) motivasi akademik merupakan 

keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang dimana seseorang akan berusaha serta 

mengarahkan perilakunya untuk mencapai suatu hasil yang maksimal menuju 

keberhasilan akademik atau prestasi akademik. Motivasi akademik merupakan salah satu 
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aspek yang mempengaruhi prestasi atau hasil seseorang dalam bidang akademik 

(Khayati, 2012 dalam Gunadi, dkk; 2014). Tirajoh 2013 (dalam Winarti, 2015) 

menyebutkan bahwa motivasi merupakan kekuatan penggerak dalam diri seseorang yang 

memaksanya untuk bertindak. Motivasi merupakan suatu keadaan di dalam diri seseorang 

yang mendorong ia melakukan sesuatu tindakan karena adanya kebutuhan yang ingin 

dipuaskan. Dalam suatu proses belajar sangat dibutuhkan motivasi yang tinggi kepada 

siswa karena motivasi belajar sangat menentukan terhadap hasil belajar siswa. 

Menurut Putra, dkk(2013) 

“Motivasi adalah salah satu faktor psikologis yang dapat memengaruhi 

prestasi belajar siswa. Karena dalam motivasi tersebut terdapat unsur-

unsur yang bersifat dinamis dalam belajar seperti perasaan, perhatian, 

kemauan dan lain-lain. Motivasi belajar ini tidak hanya tumbuh dari 

dalam diri siswa melainkan motivasi juga dapat muncul berkat adanya 

daya penggerak dari orang lain guna menambah semangat belajar siswa 

baik di rumah maupun di sekolah.” 

 

Secara mudah motivasi menurut Putra dapat diartikan sebagai slah satu faktor 

psikologis yang mampu mempengaruhi prestasi dari seorang siswa karena sifat dari 

motivasi adalah  dinamis. Sedangkan menurut Mulyaningsih (2014: 445) motivasi 

belajar, yaitu suatu dorongan atau kemauan seseorang untuk melakukan aktivitas belajar 

agar prestasi belajar dapat dicapai secara optimal.  

Motivasi belajar menurut Wlodkowski dan Jaynes (2004 dalam Arini 2008: 6) 

adalah merupakan sebuah nilai dan hasrat untuk belajar. Sedangkan menurut Sardiman 

(2004: dalam Arini 2008: 6), motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 

kegiatan belajar sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. Jadi dapat diartikan bahwa 
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motivasi belajar adalah suatu usaha yang di lakukan oleh seseorang untuk 

mengoptimalkan belajar guna memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 

2.1.2 Aspek Motivasi Belajar 

 Motivasi secara umum merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri manusia 

sejatinya tidak berdiri sendiri  

Menurut Walgito (1989) aspek dari motivasi ada 3 yaitu : 

1. Keadaan dalam diri organisme, 

2. Perilaku yang timbul dan terarah karena keadaan ini, dan 

3. Goal atau tujuan yang dituju oleh perilaku tersebut. 

Menuru Martaniah (2006 dalam Mulyaningsih, 2014: 445) aspek-aspek motivasi 

belajar pada siswa terdiri dari: 

1. Lebih mempunyai kepercayaan dalam menghadapi tugas yang berhubungan 

dengan prestasi;  

2. Mempunyai sifat yang lebih berorientasi ke depan, dan lebih dapat menangguhkan 

pemuasan untuk mendapatkan penghargaan pada waktu kemudian;  

3. Memilih tugas yang kesukarannya sedang;  

4. Tidak suka membuang-buang waktu;  

5. Dalam mencari pasangan lebih suka memilih orang yang mempunyai kemampuan 

daripada orang yang simpatik; dan 

6. Lebih tangguh dalam mengerjakan tugas. 
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2.1.3 Faktor Motivasi Belajar 

Glynn, dkk dalam (Barak, 2015) menjelaskan beberapa komponen motivasi belajar 

yang ada dalam pembelajaran  

“...indicated several motivational components that influence learning. Among 

them: intrinsic and extrinsic motivation, personal relevance, self-efficacy, and 

self-determination (Glynn, Brickman, Armstrong, & Taasoobshirazi, 2011). 

Intrinsic 'motivation to learn' involves an inherent gratification prompted by 

the feeling that learning is interesting and enjoyable(Duda & Nicholls, 1992; 

Glynn et al., 2011). On the other hand, extrinsic motivation involves external 

incentives for learning, such as obtaining a reward or avoiding punishment 

(Black & Deci, 2000; Glynn et al., 2011). Another component is personal 

relevance that indicates the significance of learning to the learner's goals 

(Duda & Nicholls, 1992). 

 

Secara garis besar menurut Glynn, dkk komponen dari motivasi dalam belajar dibagi 

menjadi tiga yaitu komponen intrinsik, ekstrinsik dan penyesuaian diri. 

1. Intrinsik 

Motivasi belajar melibatkan suatu rasa kepuasan yang ada di dalam diri individu 

dan adanya dorongan dari perasaan bahwa belajar merupakan hal yang menarik 

dan menyenangkan. 

2. Ekstrinsik 

Biasanya  melibatkan insentif atau imbalan dari luar untuk menungkatkan 

belajar, seperti mendapatkan hadiah atau menghindari suatu hukuman yang 

diberikan apabila melakukan suatu kesalahan. 

3. Penyesuaian Diri 

Menunjukan bahwa pentingnya suatu pembelajaran dengan mencapai tujuan 

belajar itu sendiri. 

Menurut Anni (2007 dalam Fitriyani, 2014) terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 
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1. Sikap  

Sikap merupakan kombinasi dari konsep, informasi, dan emosi yang dihasilkan 

didalam predisposisi untuk merespon orang, kelompok, gagasan, peristiwa, atau 

objek tertentu secara menyenangkan atau tidak menyenangkan. Sikap memilki 

pengaruh yang kuat terhadap perilaku dan belajar peserta didik karena sikap itu 

membantu peserta didik dalam merasakan dunianya dan memberikan pedoman 

kepada perilaku yang membantu seseorang dalam menjelaskan dunianya.  

2. Kebutuhan  

Kebutuhan merupakan kondisi yang dialami individu sebagai suatu kekuatan 

internal yang memandu peserta didik untuk mencapai tujuan. Kebutuhan dari 

setiap orang tidak pernah berakhir, seperti hal nya peserta didik yang kebutuhan 

nya bergantung pada sejarah belajar individu, situasi sekarang, dan kebutuhan 

terakhir yang dipenuhi oleh siswa tersebut. 

3. Rangsangan 

Rangsangan merupakan perubahan didalam persepsi atau pengalaman dengan 

lingkungan yang membuat seseorang bersifat aktif. Manusia secara alami sealalu 

mencari rangsangan, begitu halnya seorang siswa yang mencari rangsangan 

berupa suatu pelajaran yang harus diserap oleh siswa untuk mendapat nilai yang 

memadai dalam persaingan dalam pendidikan. 

4. Afeksi  

Afeksi berkaitan dengan pengalaman emosional-kecemasan, kepedulian, dan 

pemilikan dari individu atau kelompok pada waktu belajar. Dalam kegiatan 
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belajar mengajar tidak jauh dari emosional siswa maupun dari pengajar itu 

sendiri. 

5. Kompetisi  

Teori kompetensi mengasumsukan bahwa peserta didik secara alamiah berusaha 

keras untuk berinteraksi dengan lingkungannya secara afektif. Di dalam situasi 

pembelajaran, rasa kompetisi pada diri siswa akan timbul apabila menyadari 

bahwa pengetahuan atau kompetensi yang diperoleh telah memenuhi standar 

yang telah ditentukan.  

6. Penguatan  

Penguatan merupakan peristiwa yang mempertahankan kemungkinan respon. Hal 

tersebut merupakan salah satu hukum psikologi yang fundamental. Dalam teori 

penguatan, penguatan positif berperan penting, sedangkan penguatan negatif 

merupakan stimulus aversif ataupun peristiwa yang harus diganti atau dikurangi 

intensitasnya. 

2.1.4 Teori –Teori Motivasi Belajar 

 Motivasi yang menjadi suatu dasar dalam mengerjakan suatu hal. Dalam bidang 

pendidikan motivasi dapat berpengaruh besar dalam menentukan hasil belajar dari seorang 

siswa, bagaimana nilai dari siswa bisa menunjukan hasil dari belajar siswa. Ada banyak teori 

yang membahas tentang motivasi yang biasanya berkaitan dengan motivasi itu sendiri. 

1. Teori Behavioral 

Motivasi sangat erat hubungannya denganprinsip perilaku yang diperkuat 

(reinforced) di masa lalu, lebih mungkin diulangi lagi dibandingkan dengan perilaku 

yang tidak diperkuat atau dihukum. 
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a. Hadiah dan penguatan  

Motivasi yang kompleks dan terbatas pada lingkungan menjadi salah satu alasan 

mengapa sejarah dalam penguatan tidak cukup mampu menjelaskan tentang 

motivasi. 

b. Menetapkan Nilai Penguatan 

Untuk menentukan suatu nilai penguatan dari suatu hadiah tidak daoat ditetapkan 

secara tepat, karena sangat ditetntukan oleh banyak faktor. Nilai dari suatu 

penguatan akan bermakna apabila tugas yang dikerjakan peserta didik sudah 

selesai atau pada saat peserta didik mengalami suatu kesulitan dalam 

mengerjakan tugas, kemudian mereka berusaha keras dan berhasil. 

2. Teori Kebutuhan Manusia 

Abraham Maslow merupakan pakar teori kebutuhan manusia yang menjelaskan 

konsep motivasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Setiap anak berbeda 

kepentingannya didalam memenuhi kebutuhannya. Maslow mengidentifikasikan dua 

jens kebutuhan dasar merupakan kebutuhan akibat kekurangan (defiency needs) dan 

meta kebutuhan, kebutuhan untuk pertumbuhan (growth needs). 

a. Hierarki Kebutuhan dari Maslow 

Dalam teori Maslow kebutuhan yang lebih rendah dalam hierarki harus dipenuhi 

terlebih dahulu sebelum memenuhi kebutuhan selanjutnya. Konsep lain yang 

dikemukakan oleh Maslow adalah perbedaan antara kebutuhan kekurangan 

(deficiency) dan kebutuhan pertumbuhan. 
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b. Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri ditandai oleh adanya penerimaan diri dan anak lain, spontanitas, 

terbuka, relatif tegas namun demokratis, mudah bergaul dengan anak lain, kreatif, 

humoris dan mandiri, mereka sehat secara psikis. 

3. Teori Harapan 

Dalam teori harapan menyebutkan bahwa dalam situasi dan kondisi tertentu, 

probabilitas keberhasilan yang sangat tinggi akan menjadi pengganggu motivasi. 

Teori harapan ini memiliki implikasi penting bagi pendidikan, yaitu tugas-tugas yang 

diberikan kepada peserta didik hendaknya tidakterlalu mudah ataupun terlalu sukar. 

4. Teori Motivasi Berprestasi 

Motivasi berprestasi adalah kecenderungan untuk mencapai keberhasilan atau tujuan, 

dan melakukan kegiatan yang mengarah pada kesuksesan/kegagalan. Motivasi 

berprestasi merupakan keinginanuntuk memperoleh keberhasilan dan berpartisipasi 

aktif didalam suatu kegiatan.Menurut Danim (2012: 14) motivasi merupakan kemudi 

yang kuat dalam membawa seseorang dalam melaksanakan kebijakan manajemen 

yang biasanya terjelma dalam bentuk perilaku antusias, berorientasi kepada tujuan, 

dan memiliki target kerja yang jelas, baik secara individual maupun kelompok. 

Dalyono (2007: 57) motivasi adalah daya penggerak/pendorong untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalam diri dan juga dari luar. Menurut 

Hamalik (2014: 106) motivasi dipandang sebagai suatu proses, pengetahuan tentang 

proses ini dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku yang diamati dan 

meramalkan tingkah laku orang lain. Motivasi merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh pada diri seseorang untuk menentukan apa yang menjadi keinginan dan 
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usahanya untuk mewujudkan keinginannya tersebut (Hendrawan dan Sirine, 2017).   

Gede dalam Suryana (2014: 49), motif berprestasi adalah suatu nilai sosial yang 

menekankan pada hasrat untuk mencapai hasil terbaik guna mencapai kepuasan 

pribadi. Menurut Gibson dkk dalam Pelly dan Menanti (1994: 186), orang yang 

kebutuhan prestasinya tinggi akan terdorong untuk melakukan tindakan-tindakan 

yang untuk memperoleh pemenuhan kebutuhan yang tinggi. Danim (2012: 32) 

kebutuhan berprestasi merupakan suatu motif yang secara kontras dapat dibedakan 

dengan kebutuhan lainnya, dan seseorang dapat dianggap mempunyai motivasi 

berprestasi, jika dia ingin mengungguli yang lain. Menurut McClelland dalam 

Suryana (2014: 50), Need for achievement (n’Ach) The drive to excel, to achieve in 

relation to a set of standard, to strive to succeed. Menurut McClelland dalam Pelly 

dan Menanti (1994: 187), orang-orang yang kebutuhan prestasinya tinggi selalu 

berorientasi kepada karya atau hasil karya itu sendiri, bukan kepada hal-hal yang 

mengiringinya seperti ganjaran-ganjaran. McClelland dalam Hamalik (2014: 110), 

motif berprestasi ialah harapan untuk memperoleh kepuasan dalam penguasaan 

perilaku yang menantang dan sulit. Gibson dkk dalam Pelly dan Menanti (1994: 186), 

hasil penelitian McClelland memberi gambaran bahwa orang-orang yang telah 

mencapai hasil tinggi dalam masyarakat memberi kesan: 

1. Mereka yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi lebih senang 

menetapkan sendiri tujuan hasil karyanya. 

2. Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi lebih senang menghindari 

tujuan hasil karya yang mudah dan sukar. Mereka sebenarnya lebih menyenangi 

tujuan yang sebatas dengan potensi mereka. 
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3. Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi lebih menyenangi umpan 

balik yang cepat tampak dan efisien mengenai hasil karya mereka.  

4. Orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi senang bertanggung 

jawab akan pemecahan soal. 

Menurut Siagian (2012: 168) kebutuhan untuk berhasil biasanya tercermin 

pada adanya dorongan untuk meraih kemajuan dan mencapai prestasi sesuai dengan  

standar yang telah ditetapkan. Penetapan standar itu dapat bersifat instrinsik, akan 

tetapi dapat pula bersifat ekstrinsik. Artinya seseorang dapat menentukan bagi dirinya 

sendiri standar karya yang ingin dicapainya. Menurut Sukidjo (2012) dalam 

Sulistyowati dkk (2016) seseorang dengan achievement motivation tinggi akan 

memiliki sifat kerja keras, ulet, pantang menyerah, berani mengambil risiko, mencari 

dan memanfaatkan peluang guna memperoleh prestasi yang terbaik, sehingga 

seseorang yang memiliki achievement motivation tinggi cenderung menjadi 

wirausaha yang sukses. Individu dengan motivasi berprestasi tinggi memiliki 

keinginan yang kuat untuk mengambil tanggung jawab pribadi untuk melaksanakan 

tugas, cenderung untuk menetapkan tujuan yang sulit dan memiliki keinginan yang 

kuat untuk mendapatkan umpan balik bagi kinerjanya (Ermawati dkk, 2017). 

Ciri-ciri Motivasi Berprestasi Menurut (Suryana, 2014: 50) kebutuhan 

berprestasi wirausahawan (n’Ach) terlihat dalam bentuk tindakan untuk melakukan 

sesuatu yang lebih baik dan efisien dibandingkan sebelumnya. Wirausahawan yang 

memiliki motif berprestasi tinggi pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Ingin mengatasi sendiri kesulitan dan persoalan-persoalan yang timbul pada 

dirinya. 
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2. Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat keberhasilan dan 

kegagalan. 

3. Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi. 

4. Berani menghadapi risiko dengan penuh perhitungan. 

5. Menyukai dan melihat tantangan secara seimbang.  

Karakteristik Motivasi berprestasi tinggi yaitu : 

1. Berani mengambil risiko moderat 

Risiko moderat artinya risiko yang berada di antara risiko tertinggi dan risiko 

terendah. Pekerja yang terlalu berani mengambil risiko biasanya bekerja secara 

rambang saja. Sebaliknya, pekerja yang tidak mau ambil risiko biasanya hanya ikut 

arus atau tidak mempunyai prakarsa. 

2. Menghendaki umpan balik segera (immediate feedback) 

Pekerja yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi segera menghendaki umpan 

balik dari hasil pekerjaannya. Informasi yang dia dapatkan digunakan untuk 

meningkatkan prestasinya menjadi lebih baik. Umpan balik positif tidak membuatnya 

menjadi terlena dan umpan balik negatif tidak menimbulkan frustasi yang berlebihan. 

3. Keberhasilan diperhitungkan secara teliti 

Tipe pekerja seperti ini lebih mementingkan pencapaian tugas yang dibebankan 

kepadanya tanpa memperhitungkan secara berlebihan imbalan apa yang akan dia 

peroleh.  

4. Mengintegral dengan tugas 

Pekerja yang motivasi berprestasinya tinggi menerima tugas sebagai bagian dari 

hidupnya. Tugas-tugas atau pekerjaan yang dihadapi atau dilimpahkan kepadanya 
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tidak dipandang sebagai beban akan tetapi dilihat sebagai kewajaran (Danim, 2012: 

33-34). 

Indikator motivasi berprestasi menurut Suryana (2014: 50), kebutuhan akan 

prestasi memiliki tiga indikator antara lain: 

1. Dorongan untuk lebih unggul. 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi, dia pasti akan termotivasi untuk 

mengungguli yang lain. 

2. Dorongan untuk memperoleh seperangkat standar. 

Orang yang memiliki motivasi yang tinggi akan menerima tugas sebagai bagian dari 

hidupnya. 

3. Dorongan untuk meraih keberhasilan. 

Dalam hal ini seseorang lebih mementingkan pada pencapaian tugas yang dibebankan 

padanya, dengan tujuan agar ia dapat mencapai keberhasilan dari tugas yang ia 

kerjakan. 

 Dari beberapa teori diatas peneliti menggunakan faktor yang mempengaruhi  motivasi 

sebagai pedoman dalam membuat aitem skala psikologi yang akan digunakan dalam 

penelitian, dikarenakan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dianggap sudah cukup 

untuk dijadikan indikator dalam mengukur tingkat motivasi seorang siswa dalam belajar. 
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2.2 Iri 

2.2.1 Pengertian Iri 

Dalam hidup seseorang sering mengalami permasalahan yang rumit, baik masalah 

tentang finansial, permasalahan tentang pertemanan yang dapat memicu suatu konflik 

antar individu. Hampir dalam semua lapisan masyarakat mengalami konflik, tidak jarang 

juga hanya karena suatu sikap tidak ingin kalah bisa menimbulkan konfllik yang 

berkepanjangan, seperti hal nya ketika ada nya prasangka dalam suatu hubungan di 

masyarakat. Prasangka bisa menjadikan seseorang menjadi lebih agresif dari biasanya, 

baik agresif verbal maupun fisik. Salah satu akibat dari prasangka secara umum adalah 

adanya stigma negatif yang berujung pada suatu sikap iri pada orang lain. sikap iri pada 

seseorang dapat muncul ketika ada suatu hal yang tidak dapat dicapai oleh seseorang atau 

mungkin adanya suatu achievemen yang didapat oleh seseorang dan orang lain tidak 

miliki. Seperti halnya dengan seorang siswa yang masih berkecimuk di bidang pendidikan 

khususnya pada siswa sekolah menegah atas yang kedepannya akan menentukan kemana 

mereka akan terjun, mungkin dibidang pendidikan tinggi atau jenjang perkuliahan, atau 

pun mereka akan memutuskan untuk langsung terjun ke dunia kerja. Dalam dunia 

pendidikan sering kali siswa merasa iri dengan teman satu angkatan maupun satu 

kelasnya karena mendapat prestasi atau nilai yang lebih baik dari siswa itu sendiri. 

Smith & Kim, 2007 dalam (Thompson, dkk; 2016) menjelaskan iri sebagai berikut. 

“Envy can be defined as an unpleasant and often painful blend of 

emotions, characterized by feelings of inferiority, hostility, and 

resentment of one’s circumstances. Such feelings can occur when 

individuals compare themselves to others and see themselves as 

possessing inferior personal attributes, or find their own 
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circumstances less desirable than those perceived to hold higher social 

rank.” 

 

 Dari pernyataan tersebut dapat ditarik suatu pengertian yaitu iri merupakan suatu 

perasaan tidak nyaman dan kombinasi antara emosi dan rasa sakit yang disebabkan oleh 

rasa inferior, permusuhan , dan kebencian terhadap kondisi  orang lain.  perasaan iri juga 

mencakup seperti perasaan yang dirasakan orang ketika ia membandingkan dirinya 

dengan orang lain dan memandang dirinya masih inferior dibandingkan dengan orang 

lain.  

Meskipun iri dapat bertindak sebagai kekuatan positif untuk meningkatkan 

dorongan, menumbuhkan persahabatan yang bersahabat di antara rekan kerja, dan 

memotivasi perubahan, rasa iri paling sering dianggap sebagai keadaan emosi negatif 

yang terkait dengan konsekuensi yang tidak diinginkan. Inheren untuk iri adalah beberapa 

bentuk niat buruk, dan kebencian ini dapat menyebabkan berbagai hasil seperti 

schadenfreude - kesenangan jahat yang diambil ketika orang lain mengalami kesialan 

(Fiske, 2010) ”Selanjutnya, iri hati dapat memotivasi tindakan yang mengurangi atau 

menghilangkan keuntungan orang lain, atau dapat menimbulkan kesediaan untuk 

mengambil risiko atau bahkan mengorbankan situasi sendiri untuk merusak prospek bagi 

orang lain (Parks, Rumble, & Posey, 2002). 

Dari sudut pandang agama iri dimasukan sebagai salah satu penyakit hati. Sayyid 

Quthb menjelaskan hasad atau iri adalah reaksi psikologis terhadap nikmat Allah atas 

sebagian hamba-Nya disertai harapan keraibannya (dari tangan orang tersebut), baik si 

penghasut menindaklanjuti reaksi ini dengan upaya riil untuk menghilangkan nikmat 

tersebut ataupun hanya sebatas reaksi psikologis saja (Fadlilah, 2010). Orang yang iri hati 
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sering tidak bisa menikmati kehidupan yang normal karena hatinya tidak pernah bisa 

tenang sebelum melihat orang lain mengalami kesulitan. Orang yang merasa iri dengan 

orang lain sering melakukan berbagai hal untuk memuaskan rasa iri hati orang tersebut. 

Nabi Muhammad menyatakan bahwa rasa iri hati itu dapat menghapuskan semua pahala 

dari amal kebaikan yang sudah dikerjakan oleh seseorang, sebagaimana sabdanya: 

”Jauhkanlah dirimu dari iri hati, karena sesungguhnya iri hati itu memakan kebaikan-

kebaikan sebagaimana api memakan kayu bakar”. (HR. Abu Daud). 

Iri dalam bahasa inggris adalah sebagai definisi katakerja yang berarti merasa tidak 

senang dengan keunggulan orang lain, kebahagiaan, kesuksesan, reputasi  atau 

kepemilikan  orang lain yang diinginkannya (Schoek 1969: 17). Dapat dikatakan iri  dari 

pendapat Schoek merupakan persaan tidak senang dengan apa yang dimiliki orang lain 

baik itu dari segi materil maupun secara emosional.  

Menurut Van de Ven dkk (2012) Iri adalah suatu emosi yang membuat seseorang 

frustasi, muncul akibat dari adanya perbandingan sosial keatas. Sedangkan menurut 

Smith dan Kim (2007 dalam Iezzah, 2016), iri adalah suatu perasaan tidak 

menyenangkan, emosi menyakitkan ditandai dengan perasaan rendah diri, permusuhan, 

dan kebencian yang dihasilkan oleh kesadaran bahwa orang lain atau kelmpok orang lain 

memiliki objek, tingkat sosial, atribut atau kualitas diri yang dia miliki dan dia 

menginginkannya. Thompson, dkk (1980 dalam Sears dkk 2001) mengatakan  

“suasana hati yang buruk dapat menyebabkan kita memusatkan perhatian 

pada diri kita sendiri maka keadaan itu akan mengurangi kecenderungan 

untuk menolong orang lain, namun bila kita berpikir bahwa menolong 

orang lain akan membuat kita merasa lebih baik dan mengurangi 

perasaan buruk, mungkin kita akan lebih cenderung memberikan 

pertolongan pada orang lain” (Iezzah, 2016). 
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Secara bahasa iri merupakan perilakukurang senang melihat kelebihan orang lain 

(beruntung dan sebagainya) atau cemburu. Dalam segi kebahasaan iri dan cemburu 

merupakan satu hal yang sama, banyak orang mengatakan bahwa iri adalah kecemburuan. 

2.2.2 Perbedaan Iri Dengan Variabel Lain  

 Iri yang merupakanvariabel yang sangat komplek memunculkan banyak stigma 

yang salah ketika iri disamakan dengan variabel lain yang hampir serupa akan tetapi 

sebenarnya memiliki struktur ataupun konsep yang sangat berbeda dengan iri. 

Sepertihalnya cemburu maupun sirik yang sering disama-artikan dengan iri, sebernanya 

ketiga konsep variabel tersebut sangatlah berbeda satu sama lain. berikut adalah 

perbedaan antara  

1. Cemburu 

Cemburu terjadi ketika ada  perasaan negatif muncul pada relasi romantis dua 

orang karena kehadiran orang ketiga (Parrot & Smith, 1993 dalam Faturochman, 2005). 

Dalam Kamus Lengkap Psikologi, cemburu diartikan sebagai suatu sikap negatif (tidak 

senang) terhadap orang orang lain yang disebabkan kasih sayang yang diperlihatkan 

orang tersebut kepada pihak ketiga (Chaplin,1995; Williams, 2003 dalam Faturochman, 

2005). Bila cemburu pada umumnya terjadi pada hubungan romantis, iri terjadi pada 

relasi sosial biasa, bukan relasi yang  romantis. 

Dapat disimpulkan bahwa secara garis besar iri dengan cemburu adalah suatu hal 

yang berbeda satu sama lain. Iri lebih melibatkan dua orang dan hanya terjadi pada 

hubungan yang biasa, bukan hubungan yang romantis. Sedangkan cemburu biasanya 

melibatkan tiga orang dan sering terjadi pada suatu hubungan yang romantis. 
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2. Sirik 

Sirik dapat dikatakan sebagai lawan kata dari iri. Sirik didefinisikan sebagai 

perasaan senang karena pihak lain mengalami kesulitan atau perasaan negatif. Dalam 

kajian psikologi sirik sering diistilahkan dengan schadenfreude. Kata ini schadenfreude 

didefinisikan sebagai perasaan senang melihat orang lain gagal atau susah (Feather, 1994; 

Feather & Sherman, 2002; Hareli & Weiner, 2002; Smith dkk., 1996 dalam Faturochman 

, 2005: 2). 

2.2.3 Macam Iri 

 Beberapa tokoh menjelaskan tentang bentuk atau macam-macam iri, menurut 

dampak yang ditimbulkan iri dibagi menjadi dua yaitu iri negatif (malicious envy) dan iri 

positif (nonmalicious envy), dan menurut sifatnya yaotu episodic envy dan dispositional 

envy (Iezzah, 2016) 

Berdasarkan Dampaknya: 

a. Iri negatif (malicious envy) 

Van de Ven dkk (2012) menyebutkan iri negatif sebagai iri yang mendorong 

individu untuk melakukan atau merusak individu lain yang diirikan, dan memendam 

perasaan permusuhan atau ketidak sukaan. 

b. Iri positif (nonmalicious envy) 

Iri positif merupakan iri yang bebas dari niat buruk dan bermusuhan, namun 

memiliki kecenderungan kagum. Iri positif ditandai dengan adanya keinginan untuk 

meningkatkan kualitas diri menjadi terinspirasi dan bekerja atau belajasr dengan lebih 

giat (Van de Ven dkk, 2012) 
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Berdasarkan sifatnya: 

a. Episodic envy 

Episodic envy  merupakan perasaan iri yang muncul sewaktu-waktu dan dalam 

situasi tertentu (Iezzah, 2016). Menurut Cohen-Charash (2009) episodic envy dapat 

dialami oleh setiap individu, terlepas dari kecenderungan disposisionalnya untuk 

mengalami iri , sifatya sementara dan dapat terjadi sewaktu-waktu. 

b. Disposisional envy 

Disposisional envy adalah iri yang disebabkan oleh hal tertentu seperti sifat atau 

kepribadian individu. Seseorang yang memiliki dispositional envy berbeda dengan orang 

yang mengalami episodic envy. Secara khusus dispositional envy memiliki peraaan 

rendah diri yang dalam, dan niat buruk yang sudah parah terhadap orang-orang yang lebih 

baik dari dirinya (Smith dkk, 1999 dalam Cohen-Charash, 2009 dalam Iezzah, 2016). 

2.2.3 Aspek Iri 

 Feather (1999) beperpendapat bahwa munculnya iri atau sirik tidak secara 

otomatis berkaitan dengan hasil positif atau negatif dari pihak lain, aspek keadilan dan 

perbandingan sosial selalu muncul pada iri atau sirik. Ieezah (2016) berpendapat bahwa 

aspek dari iri dapat diuraikan sebagai emosi atau perasaan dan akibat dari kelebihan orang 

lain. “iri tidak mungkin terjadi jika tidak ada perbandingan dengan orang lain, hal ini 

menunjukan bahwa iri sangat terkait dengan bagamana seseorang memandang orang lain 

dan kemudian membandingkan dengan dirinya sendiri” (Iezzah, 2016). 

 Iri bisa muncul karena adanya dorongan untuk menjadi unggul dari orang lain 

baik itu musuh, orang yang tidak ia kenal maupun teman sendiri. Perbandingan dengan 
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orang lain sangat beroengaruh dengan kemunculan iri dalam diri individu, karena adanya 

perbandigan sosial dengan individu lain menyebabkan munculnya emosi negatif dalam 

diri individu terkait. 

 Faturochman (2005) menjabarkan aspek iri secara umum , antara lain: 

a. Perbandingan dengan orang lain 

Iri tidak bisa terjadi apabila tidak ada perbandingan dengan orang lain, iri sangat 

terkait dengan bagaimana seseorang memandang orang lain dan kemudian 

membandingkan nya dengan dirinya sendiri. 

b. Keinginan untuk memperoleh objek yang diirikan 

Iri muncul karena adanya keinginan dari seorang individu untuk memperoleh objek 

yang diinginkannya , bisa dalam wujud materi, status, prestasi, dll yang dimiiki oleh orang 

lain akan tetapi tidak dimilikinya. 

c. Perasaan rendah diri 

Iri muncul karena adanya keterkaitan dengan perasaan rendah diri yang disebabkan 

karena adanya perbandingan sosial yang tidak menguntungkan atau menyenangkan dan 

menyebabkan evaluas diri yang negatif. 

Cohen-Charash (2009) menjelaskan tentang komponen atau aspek dari iri 

episodik, yaitu perbandingan atau penilaian, dan perasaan (negatif, pengalaman 

emosional yang bermusuhan). 

a. Perbandingan 

Orang yang merasa iri akan merasa dirinya lebih inferior dari orang lain yang 

diirikannya, karena orang yang iri tidak memiliki apa yang orang lain miliki. 
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b. Perasaan 

Perasaan negatif, bermusuhan pada orang lain dapat terjadi saat tidak adanya 

perbandingan sosial yang negatif, semisal kemarahan yang terjadi karena perlakuan yang 

tidak adil, dan benci terjadi karena merasakan karakter negatif orang lain. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan aspek dari episodic envy yang 

dikemukakan oleh Cohen-Charash (2009) dan menggunakan indikator yang diturunkan 

dari paparan Faturochman mengenai iri. 

2.3 Prestasi Belajar 

2.3.1 Pengertian Prestasi Belajar 

Syah (2010:141) dalam Ningsih dan Nurahman (2016: 75) menyatakan bahwa 

“prestasi belajar adalah taraf keberhasilan proses belajar mengajar.” Selain itu, Hamalik 

(2009:159) menyatakan bahwa “prestasi merupakan indikator adanya perubahan tingkah 

laku siswa, dan prestasi adalah hasil maksimal dari sesuatu, baik berup belajar maupun 

bekerja. Kemampuan siswa dalam menyerap atau memahami suatu bahan yang telah 

diajarkan dapat diketahui berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru. 

Menurut Syarif (2012) prestasi belajar adalah suatu usaha atau kegiatan anak untuk 

menguasai bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. Prestasi belajar adalah 

istilah yang telah dicapai individu sebagai usaha yang dialami secara langsung.berdasar. 

Djamarah, & Basri (2002 dalam Iswahyuni 2017) menyatakan bahwa “prestasi adalah 

penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenan dengan 

penguasaan bahan pembelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam kurikulim”. 
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2.3.2 Faktor Prestasi Belajar 

Menurut Daryanto (2009: 51 dalam Syarif 2012: 238) terdapat beberapa faktor 

yang mempengaruhi proses belajar siswa, yaitu: 

1. Faktor Intern, meliputi: kondisi jasmani, kondisi psikologis dan faktor kelelahan siswa 

2. Faktor Ekstern, meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat  

  Sedangkan menurut Alisuf Sabri(2005 dalam Iswahyuni 2017) menggolongkan 

faktor internal dan eksternal, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor internal siswa 

a. Faktor sosiologis siswa terdiri dari kondisi kesehatan dan kebugaran fisik dan kondisi 

panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

b. Faktor psikologis yang akan mempengaruhi keberhasilan siswa adalah minat, 

intelejensia, motivasi dan kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, 

berfikir dan kemampuan dasar pengetahuan (bahan appersepsi) yang dimiliki siswa. 

2. Faktor eksternal siswa 

a. Faktor-faktor lingkungan 

Faktor lingkungan siswa ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu faktor lingkungan 

alam atau non-sosial dan faktor lingkungan sosial. Yang termasuk lingkungan non sosial 

adalah keadaan suhu, waktu (pagi, siang, malam), tempat, letak gedung sekolah dan 

sebagainya. 
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b. Faktor-faktor instrumental 

Faktor ini terdiri dari gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pengajaran, media 

pengajaran, guru dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi belajar mengajar yang 

digunakan akan mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa. 

2.4 Teori Terkait Penelitian 

1.  Cemburu 

Cemburu terjadi ketika ada  perasaan negatif muncul pada relasi romantis dua orang 

karena kehadiran orang ketiga (Parrot & Smith, 1993 dalam Faturochman, 2005). Dalam 

Kamus Lengkap Psikologi, cemburu diartikan sebagai suatu sikap negatif (tidak senang) 

terhadap orang orang lain yang disebabkan kasih sayang yang diperlihatkan orang 

tersebut kepada pihak ketiga (Chaplin,1995; Williams, 2003 dalam Faturochman, 2005). 

Bila cemburu pada umumnya terjadi pada hubungan romantis, iri terjadi pada relasi sosial 

biasa, bukan relasi yang  romantis. 

Dapat disimpulkan bahwa secara garis besar iri dengan cemburu adalah suatu hal 

yang berbeda satu sama lain. Iri lebih melibatkan dua orang dan hanya terjadi pada 

hubungan yang biasa, bukan hubungan yang romantis. Sedangkan cemburu biasanya 

melibatkan tiga orang dan sering terjadi pada suatu hubungan yang romantis. 

2. Sirik 

Sirik dapat dikatakan sebagai lawan kata dari iri. Sirik didefinisikan sebagai 

perasaan senang karena pihak lain mengalami kesulitan atau perasaan negatif. Dalam 

kajian psikologi sirik sering diistilahkan dengan schadenfreude. Kata ini schadenfreude 

didefinisikan sebagai perasaan senang melihat orang lain gagal atau susah (Feather, 1994; 
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Feather & Sherman, 2002; Hareli & Weiner, 2002; Smith dkk., 1996 dalam Faturochman 

, 2005: 2). 

2.5 Pengaruh Iri Pada Prestasi Belajar Terhadap Motivasi Belajar 

 . Dalam penelitian ini mengkaji bagaimana Pengaruh iri terhadap Motivasi Belajar 

pada Siswa SMA di Kabupaten Semarang. Dari skema diatas menunjuka bagaimana 

pengaruh iri terhadap motivasi belajar pada siswa, siswa yang merasa iri ada temannya 

akan berpengaruh pada motivasi belajar dari siswa yang merasa iri pada temannya, ketika 

siswa tersebut berkaca pada temannya yang memiliki nilai hasil belajar yang lebih tinggi 

bisa jadi menyebabkan motivasi belajar dari siswa tersebut menjadi tinggi atau bisa 

sebaliknya.  

2.6 Kerangka Berpikir Penelitian 

 Dari beberapa penjelasan diatas mengenai landasan teori yang diangkat oleh 

peneliti dalam meneliti variabel tentang iri dengan motivasi belajar siswa, peneliti 

memberikan gambaran mengani bagaimana alur penelitian ini secara mudah. Kerangka 

berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting (Uma, dalam 

Sugiyono:91). Kerangka berpikir yang baik dapat memberikan gambaran awal tentang 

variabel yang akan dibahas oleh seorang peneliti. Kerangka berpikir dapat memberikan 

suatu manfaat bagi pembaca untuk menyamakan persepsi dengan peneliti. Dari dalam 

kerangka berpikir dapat memunculkan hipotesis penelitian yang akan dijadikan pedoman 

bagaimana penelitian ini akan berjalan, apakah hipotesis aktif yang aka diterima ataukah 

hipotesis nol.  Penelitian ini mengusung variabel iri dan motivasi belajar.  
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian 

 Penjelasan:  Variable independent  Iri 

   Variable Dependent  Motivasi Belajar 

   Variabel Antara  Prestasi Belajar 

 Menurut Van de Ven, N. (2017) iri dapat menyebabkan keduanya motivasi untuk 

meningkatkan diri sendiri dan motivasi untuk menarik orang lain yang iri, mencari dukunga 

untuk teori subtipe iri. Disini dapat memperkuat bahwa iri dapat mempengaruhi motivasi 

pada diri seseorang, termasuk halnya adalah siswa yang mempunyai motivasi untuk belajar. 

Penelitian ini, peneliti mencoba mengetahui apakah ada atau tidak tentang pengaruh iri 

pada prestasi belajar terhadap motivasi belajar pada siswa di SMA Negeri di Kabupaten 

Semarang dengan menggunakan teori-teori yang sudah di jelaskan diatas, walau masih 

belum banyak yang membahas tentang variabel iri yang dapat dikaitkan dengan motivasi 

belajar pada siswa. 

Prestasi Belajar Siswa 

Motivasi Belajar 

siswa 
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2.7 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara atas pertanyaan-pertanyaan yang 

telah diajukan dalam rumusan masalah penelitian. Hipotesis penelitian merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono,2017: 96). Dari 

penjabaran beberapa teori diatas, dan dengan adanya kerangka berpikir penelitian yang 

sudah di Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti adalah: 

1. Ada pengaruh iri pada prestasi belajar terhadap motivasi belajar pada siswa SMA 

Negeri 1 Bergas & Tuntang. 

2. Ada gambaran iri pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang 

3. Ada gambaran motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang 

Dengan mendasari bahwa adakah pengaruh yang signifikan antara iri pada prestasi 

belajar dengan motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang, ada 

gambaran tentang iri pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang, dan ada gambaran 

motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas & Tuntang, dari hipotesis ini akan 

didapatkan suatu hasil penelitian yang dapat mengembangkan penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berkaitan. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penenitian, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 

belajar pada seorang siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang salah satunya 

ada rasa iri pada diri siswa, walaupun pengaruh iri pada prestasi belajar terhadap 

motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Bergas dan Tuntang tidak dominan. Hal 

tersebut terlihat ketika siswa yang memiliki nilai yang lebih rendah merasa iri 

dengan siswa yang memperoleh nilai ulangan ataupun nilai tugas yang lebih tinggi 

dari siswa lain. Dalam penelitian ini ditunjukan bahwa gambaran tingkat iri pada 

siswa SMA Negeri 1 Bergas dan Tuntang masih tergolong sedang, dan gambaran 

tingkat motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Bergas dan Tuntang juga masih 

tergolong sedang. Jadi dapat dikatakan bahwa hipotesis ada pengaruh iri pada 

prestasi belajar terhadap motivasi belajar pada siswa SMA Negeri 1 Bergas dan 

Tuntang diterima. 

5.2 Saran 

 Berdasakan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang ditujukan bagi beberapa pihak terkait penelitian 

ini, antara lain: 
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1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi siswa SMA Negeri di Kabupaten Semarang, disarankan untuk bisa 

termotivasi dalam belajar untuk meraih prestasi daripada permasalahan pribadi 

sepertihalnya iri yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada para siswa.  

2. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah yang menaungi para siswa yang masih pada usia  yang 

labil, disarankan untuk memperlakukan siswa dengan baik dan tidak membeda-

bedakan kompetensi tiap siswa yang beda-beda, serta memaksimalkan peran guru 

BK dalam memberikan motivasi pada siswa agar siswa bisa mempunyai daya saing 

di bidang Pendidikan lebih fokusnya dalam hal kompetitif pada siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti maupu yang akan 

mengembangkan penelitian yang serupa tentang iri dan motivasi belajar, disarankan 

untuk memperluas bacaan terkait variabel yang akan diteliti sebelumnya, 

dikarenakan asih banyak kesalah-pahama antara variabel iri (envy) dengan perasaan 

cemburu (jealousy).  
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